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ABSTRACT

In this global era, the use of smartphones is increasing and spreading throughout all ages. One of the
effects of excessive smartphone use is neck pain. This study aims to describe neck pain in
smartphone users. The population in this study are people domiciled on the island of Java who are
more than 17 years. This study used a cross-sectional study design and quota sampling as a
sampling technique with a sample size of 949 respondents. The results showed that 56.8% of
respondents experience neck pain. 58,2% of women, 57,4% <30 years old, and 60,7% who use
smartphone for 27 hours/day experience neck pain. . In conclusion, smartphone users in island of
Java mostly experience neck pain, specifically women, respondents who are less than 30 years old
and using smartphone for =7 hours/day. Limiting the use of smartphone and is needed to can prevent
neck pain.
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PENDAHULUAN

Smartphone menjadi alat komunikasi andalan
karena menawarkan berbagai kemudahan
untuk berkomunikasi, membuka sosial media,
akses internet, foto, video, permainan, dan
kegiatan lainnya. survey yang dilakukan oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia pada tahun 2017, 66,3%
masyarakat Indonesia adalah pengguna
smartphone.! Penggunaan smartphone tentu
saja memberikan dampak positif bagi
kehidupan. Namun penggunaan smartphone
secara berlebihan juga dapat menimbulkan
dampak negatif seperti nyeri leher.

Nyeri leher adalah nyeri atau rasa
tidak nyaman pada leher. The International
Association for the Study of Pain (IASP)
mendefinisikan bahwa nyeri leher adalah nyeri
yang dirasakan di daerah posterior tulang
belakang leher, dari garis nuchal superior
hingga spinosus process toraks pertama (T1).2

Penelitian yang dilakukan di Thailand,
32,50% mahasiswa penguna smartphone
mengalami keluhan nyeri leher.? Keluhan nyeri
leher juga dialami mahasiswa pengguna
smartphone di India sebersar 46,9% dan
29,2% mengalami nyeri pada ibu jari mereka.*

Berdasarkan survey yang dilaku-kan
oleh Growth From Knowledge (GFK) pada
tahun 2016, durasi rata-rata penggunaan
smartphone di Indonesia ada-lah 5,5 jam per
hari.5 Penelitian yang dilakukan di salah satu
SMA di Probolinggo mendapatkan hasil bahwa
37 siswa pengguna smartphone dengan

durasi tinggi, 30 diantaranya mengalami
keluhan nyeri leher.®
Penggunaan  smartphone  dalam

jangka waktu yang lama dapat menyebabkan
nyeri pada leher akibat kontraksi yang berlebih
pada otot-otot di sekitar leher seperti otot
sternocleidomastoid dan otot trapezius.
Kontraksi otot ini dapat menyebabkan
terjadinya penumpukkan sisa metabolisme
tubuh berupa asam laktat.”

Nyeri leher pada pengguna
smartphone dapat terjadi akibat gerak
menundukkan kepala yang menyebabkan
fleksi leher. Fleksi leher menyebabkan

mengikatnya beban dan tekanan pada tulang
leher yang dapat menyebabkan nyeri pada
sendi dan tegang pada otot, degenerasi
ligament, serta gangguan pergerakan leher
dan kepala.®

Hasil survey yang dilakukan oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia (2017), masyarakat pulau
jawa memilki proporsi kepemilikian
smartphone tertinggi dibanding dengan pulau
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lainnya, yaitu sebesar 86,60% yang sudah
merata diseluruh kalangan usia.! Maka dari
itu, kemungkinan masalah nyeri leher yang
cukup banyak ditemukan pada pengguna
smartphone di pulau Jawa. Berdasarkan hal
tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran kejadian nyeri leher
pada pengguna smartphone di pulau Jawa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik menggunakan studi
cross sectional. Populasi dari penelitian ini
adalah pengguna smartphone yang
berdomisili di pulau Jawa dan berusia lebih
dari 17 tahun pada tahun 2020 dengan kriteria
eksklusi memiliki riwayat nyeri leher akibat
cidera atau kecelakaan, memiliki kelainan
tulang atau otot leher, memiliki riwayat
penyakit yang mengakibatkan nyeri pada
leher. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik non random
sampling, yaitu quota sampling dengan besar
sampel 949 responden. Pengukuran kejadian
nyeri leher menggunakan isntrumen yang
diadaptasi dari kuesioner Nordic Body Map
dalam bentuk Google Form yang disebarkan
secara daring melalui media sosial seperti
instagram dan twitter. Analisis data yang
digunakan adalah analisis univariat untuk
menggambarkan distribusi frenkuensi variabel
penelitian dan analisis bivariate untuk tabulasi
silang.

Cut off point usia adalah 30 tahun
karena otot memiliki kekuatan maksimal pada
saat mencapai usia 20-29 tahun, sehingga
ada perbedaan kekuatan otot antara usia <30
tahun dengan usia 230 tahun.

Tabel 1 Uji Normalitas Durasi Penggunaan
Smartphone

Uji
Kolmogorov- Nilai p Keterangan
Smirnov
Durasi
Penggunaan <0,001 Tidak Normal
Smartphone
Uji normalitas data durasi penggunaan
smartphone  menggunakan  Kolmogorov-

Smirnov, diketahui bahwa data berdistribusi
tidak normal (p<0,001). Maka, cut off point
durasi penggunaan smartphone menggunakan
nilai median yaitu 7 jam.

HASIL PENELITIAN
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden
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Karakteristik f %
Responden (n = 949)
Jenis Kelamin
Laki-laki 200 21,1
Perempuan 749 78,9
Usia
230 tahun 94 9,9
<30 tahun 855 90,1
Domisili
Provinsi Banten 188 19,8
Provinsi DKI Jakarta 100 10,5
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden
Karakteristik f %
Responden (n = 949)
Provinsi Jawa Barat 217 22,9
Provinsi Jawa 256 27,0
Tengah
Provinsi Daerah 36 3,8
Istimewa
Yogyakarta
Provinsi Jawa Timur 152 16
Jenis Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 588 62,0
Pegawai Negeri Sipil 32 3,4
Pegawai Swasta 159 16,8
Wirausaha 34 3,6
Ibu Rumah Tangga 32 3,4
Lainnya 104 11,0
Durasi
Penggunaan
Smartphone
27 jam 512 54,0
<7 jam 437 46,0
Kejadian Nyeri
Leher
Ya 539 56,8
Tidak 410 43,2

Responden yang berpartisipasi dalam
penelitian  ini  78,9%  berjenis  kelamin
perempuan dan 90,1% berusia kurang dari 30
tahun, 27% berdomisili di provinsi Jawa
Tengah, 62% merupakan pelajar/mahasiswa,
54% menggunakan smartphone =7 jam/hari,
dan 56,8% mengalami nyeri leher.

Pada penelitian ini, 51,2% responden
mengalami  kejadian nyeri  leher akibat
penggunaan smartphone 1-7 hari lalu sebelum
pengisian angket penelitian, 38,6% responden
selalu mengalami nyeri leher ketika
menggunakan smartphone, dan 51,2%
mengalami gangguan ketika melakukan
aktivitas karena nyeri leher akibat penggunaan
smartphone.
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Tabel 4 Gambaran Kejadian Nyeri Leher Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Durasi
Penggunaan Smartphone

Kejadian Nyeri Leher

- Jumlah
Variabel Ya Tidak
f % f % f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 103 51,5 97 48,5 200 100,0
Perempuan 436 58,2 313 41,8 749 100,0
Usia
>30 tahun 48 51,1 46 48,9 94 100,0
<30 tahun 491 57,4 313 42,6 855 100,0
Durasi Penggunaan
Smartphone
>7 jam 311 60,7 201 39,3 512 100,0
<7 jam 228 52,2 209 47,8 437 100,0
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Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
proporsi kejadian nyeri leher lebih banyak
pada perempuan yaitu sebesar 58,2%, 57,4%
pada kelompok usia <30 tahun, dan 60,7%
pada kelompok penggunaan smartphone =7
jam/hari.
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PEMBAHASAN

Wanita lebih banyak mengalami
keluhan muskuloskeletal pada area leher dan
bahu. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
biologis antara jenis kelamin seperti, ukuran
tubuh, kapasitas otot, dan kondisi hormonal.®
kekuatan otot perempuan lebih rendah
dibandingkan dengan otot laki-laki. Kekuatan
otot perempuan hanya 2/3 dari kekuatan otot
laki-laki.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
di Iran, vyaitu kejadian nyeri leher pada
pengguna smartphone lebih banyak dialami
oleh perempuan dibanding dengan laki-laki.
Perempuan memiliki toleransi atau ambang
batas nyeri yang rendah dan aktivitas fisik
yang rendah yang mengakibatkan rendahnya
kekuatan otot sehingga rentan mengalami
nyeri. 10

Pada penelitian ini, responden yang
berusia kurang dari 30 tahun lebih banyak

mengalami nyeri leher. Hal ini dapat
disebabkan oleh durasi penggunaan
smartphone yang lebih lama dibanding

dengan responden pada kelompok usia =30
tahun. Rendahnya durasi penggunaan
smartphone dapat meminimalisasi risiko nyeri
leher.

Penelitian ini sejalan yang dilakukan di
Bali menunjukkan hasil bahwa responden
yang menggunakan smartphone lebih dari 7
jam meningkatkan risiko sebesar 2,8 kali untuk
terkena nyeri leher tingkat sedang dan berat
11

Peningkatan sudut fleksi leher dapat
terjadi seiring dengan meningkatnya waktu
penggunaan smartphone. Peningkatan fleksi
leher dan tulang punggung terjadi ketika
menggunakan smartphone selama 300 detik
atau 5 menit tanpa henti dibanding dengan
menggunakan smartphonenya selama 30
detik.2  Peningkatan sudut leher dapat
menyebabkan pengingkatan beban kepala
yang mengakibatkan tekanan pada tulang
leher sehingga berisiko untuk mengalami nyeri
pada leher.

Peningkatan sudut leher dapat
menyebabkan pengingkatan beban kepala
yang mengakibatkan tekanan pada tulang
leher dan menimbulkan rasa nyeri. Ketika
dalam posisi netrlal, berat kepala orang
dewasa adalahl10-12 pon. Saat kepala
condong ke depan, beban yang dirasakan
oleh leher meningkat menjadi 27 pon pada
15°, 40 pon pada 30°, 49 pon pada 45° dan 60
pon pada 60°. Dalam jangka panjang, postur
buruk pada leher dapat meng-akibatkan
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mendatarnya kurva tulang belakang, atritis,
hingga kerusakan saraf.13

Penelitian ini sejalan  dengan
penelitian di Korea yang menunjukkan hasil
bahwa terdapat perbedaan tingkat kelelahan
otot trapezius pada kelompok pengguna
smartphone selama 10 menit dan kelompok
pengguna smartphone selama 30 menit. Hal
tersebut menunjuk-kan bahwa nyeri dan
kelelahan pada otot akan semakin buruk
ketika menggunaan smartphone dalam waku
yang lebih lama. Responden dalam penelitian
ini memegang smartphonennya di bawah level
pandangan mata sehingga membutuhkan
gerak menundukkan kepala yang
menyebabkan fleksi leher.14

Salah satu postur yang umum terjadi
pada pengguna samartphone adalah forward
head posture (FHP). FHP adalah postur
janggal dimana kepala mengarah kedepan
dan tidak sejajar dengan bahu. FHP
menyebabkan pemanjangan dan kelemahan
otot-otot leher anterior serta pemendekan otot-
otot posterior. Suatu penelitian
menggambarkan saat terjadi FHP, maka kurva
normal servikal akan lebih datar, otot, ligamen,
sendi, serta tulang leher akan bekerja ekstra
untuk mempertahankan postur tersebut yang
pada akhirnya akan timbul rasa nyeri di area
leher.15

Nyeri leher dapat memberikan rasa
tidak nyaman vyang dapat menghambat
aktivitas sehari-hari. Dampak negatif dari
penggunaan  smartphone tidak  hanya
timbulnya nyeri pada leher, tetapi dapat
menimbulkan nyeri pada bagian tubuh lainnya,
seperti jari-jari tangan, punggung, mata,
hingga sakit kepala.'®  Menggunakan
smartphone secara berlebihan juga dapat
menyebabkan sulit berkonsentrasi, timbul rasa
cemas, hingga gangguan tidur.’

KESIMPULAN

Pengguna smartphone di Pulau Jawa
sebagian mengalami kejadian nyeri leher
terutama pada perempuan, berusia <30 tahun,
dan penggunaan smartphone 27 jam.

SARAN
Batasi penggunaan smartphone,
gunakan seperlunya sesuai dengan
kebutuhan, biasakan untuk berpostur baik
ketika ~menggunakan smartphone guna

mencegah kejadian nyeri leher.
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